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Abstract

The purpose of this study was to improve student learning outcomes in the classification
of living things and to explain the application of the jigsaw learning model to the
classification of living things limited to the vertebrate and invertebrate sub-materials. The
application procedure used is in accordance with the stages of the jigsaw learning model.
This implementation process aims to describe feasibility based on the learning outcomes
obtained. The feasibility test was carried out by 2 experts, namely material experts and
media experts and 1 science teacher. This application research produces a jigsaw learning
model on the classification of living things. The application carried out is limited to the
stage of conveying goals and preparing students, presenting information, organizing
students into learning teams, helping teamwork and learning, evaluating and giving
awards that are applied according to the steps of implementing the jigsaw learning model.
The results of the feasibility value of the validator are calculated using the arithmetic
formula and then included in the criteria for the jigsaw learning model. The value of
learning outcomes shows that the jigsaw learning model with an average score of 83.56%
is included in the complete category.

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi  klasifikasi makhluk hidup serta menjelaskan penerapan model pembelajaran
Jigsaw pada materi Kklasifikasi makhluk hidup dengan dibatasi pada sub materi
vertebrata dan avertebrata. Prosedur penerapan yang digunakan yakni sesuai dengan
tahapan model pembelajaran Jigsaw. Proses penerapan ini dengan tujuan untuk
mendeskripsikan model pembelajaran Jigsaw berdasarkan hasil belajar yang diperoleh.
Penelitian penerapan ini menghasilkan model pembelajaran Jigsaw pada materi
klasifikasi makhluk hidup. Penerapan yang dilakukan sesuai sintaks Jigsaw pada tahap
menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik, menyajikan informasi,
mengorganisir peserta didik ke dalam tim-tim belajar, membantu kerja tim dan belajar,
mengevaluasi dan memberikan penghargaan yang diterapkan disesuaikan  dengan
langkah penerapan model pembelajaran Jigsaw. Hasil nilai dari hasil belajar dihitung
dengan menggunakan rumus hitung kemudian dimasukkan dalam kriteria ketuntasan
model pembelajaran Jigsaw. Nilai hasil belajar menunjukkan bahwa model pembelajaran
Jigsaw skor rata-rata sebesar 83,56% termasuk dalam kategori tuntas.

Kata kunci : Jigsaw, Hasil Belajar, Siswa, Makhluk Hidup
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PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan di Indonesia dituntut mengikuti perkembangan zaman yang
berkembang dengan sangat pesat. Karena kalau pendidikan di Indonesia sudah baik maka
pola pikir masyarakat mudah berkembang mengikuti perkembangan zaman. Untuk
memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia banyak aspek yang harus diperhatikan,
salah satunya yaitu dengan memilih model pembelajaran di sekolah. Tujuan memilih
model pembelajaran adalah agar guru mudah menyalurkan ilmu dan peserta didik dapat
menerima materi pelajaran yang diajarkan guru mata pelajaran.

Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan Nasional dengan
memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan kesesuaiannya dengan lingkungan,
kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK), serta sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing satuan pendidikan.
Mengingat peran pendidikan yang sangat kompleks, maka penyelenggaraan pendidikan
pada setiap jenjangnya harus sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan, demi
tercapainya tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu, pembelajaran yang dilakukan
harus benar-benar terarah dan mencapai tujuan yang diingankan sesuai dengan kurikulum
yang telah ditetapkan pada semua jenjang pendidikan, termasuk SMP/MTS. pelajaran
yang harus diberikan kepada peserta didik salah satunya adalah mata pelajaran llmu
Pengetahuan Alam (IPA). Pendidikan IPA adalah interaksi antara komponenkomponen
pembelajaran berupa proses pembelajaran untuk mencapai tujuan kompetensi yang telah
ditentukan (Wisudawati & Sulistyowati, 2017).

Berdasarkan pada penyebaran angket pada tanggal 09 Februari 2022 di SMP Islam
Mbah Bolong kelas VII-D hasil angket menunjukan bahwa dari peserta didik 30 peserta
didik putra yang ada di SMP Kota Jombang kelas VII-D Semester 2 dinyatakaan bahwa
70% dari 30 peserta didik suka pembelajaran secara berkelompok. Sedangkan 60% dari
30 peserta didik kesulitan dalam menerima materi karena pembelajaran berpusat pada
guru.

Berdasarkan hasil sebar angket, banyak peserta didik yang menyukai kegiatan
pembelajaran dengan berkelompok. Contoh materi yang dapat diterapkan
pembelajaran secara berkelompok adalah materi Kklasifikasi makhluk hidup. Kegiatan
berkelompok mengharuskan peserta didik harus ikut terlibat secara aktif dan
melakukan  langkah  kegiatan  secara mandiri. Selain itu, materi Kklasifikasi
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makhluk hidup berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini dibutuhkan
model dengan langkah-langkah  yang tepat. Kurikulum yang digunakan adalah
Kurikulum Merdeka yang mana peserta didik ikut terlibat secara aktif . Selain itu, dalam
penerapan Model Pembelajaran Jigsaw terdiri dari kelompok ahli dan kelompok asal.
Kemudian masing-masing kelompok asal mengirim seorang anggotanya untuk bergabung
menuju kelompok ahli. Kelompok ahli, yaitu kelompok peserta didik yang diberikan
tugas untuk menjelaskan materi yang telah dipelajari kepada kelompok asal. Setelah itu,
utusan dari kelompok asal kembali ketempatnya masing-masing dan mendiskusikan
materi diperoleh dari kelompok ahli. Model Pembelajaran Jigsaw mempunyai pengaruh
dalam mengembangkan pemahaman konsep mata pelajaran IPA kepada peserta didik
karena dalam pelaksanaannya Model Pembelajaran Jigsaw lebih membutuhkan banyak
teori-teori/pengertian-pengertian. Materi klasifikasi makhluk hidup merupakan salah satu
materi yang didalamnya bnyak terdapat teori-teori/pengertian/pengertian.  Materi
klasifikasi makhluk hidup termasuk dalam materi IPA kelas VIl semester genap terdapat
dalam kompetensi dasar KD 3.2 Mengklasifikasi makhluk hidup dan benda berdasarkan
karakteristik yang diamati. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka. Model
Pembelajaran Jigsaw adalah salah satu model yang bisa di gunakan selama proses
pembelajaran. Dalam pembelajaran Model Pembelajaran Jigsaw bisa membuat diskusi
kelompok antar teman dengan tujuan untuk mengajak peserta didik lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran.
KAJIAN PUSTAKA
1. Model Pembelajaran Jigsaw
Model Pembelajaran Jigsaw lebih berpusat kepada siswa. Siswa dituntut untuk
lebih berperan aktif dan kreatif ketika kegiatan pembelajaran sedang berlangsung.
Selain itu, Model Pembelajaran Jigsaw dapat mengajak siswa untuk mengembangkan
kemampuan intelektual, pengembangan meosionla dan pengembangan keterampilan.
Dalam konteks ini, guru hanya berperan sebagai pengawas dan juga pelengkap apabila
siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang sedang dipelajari.
Dalam pengaplikasiannya, Model Pembelajaran Jigsaw terdiri dari kelompok
ahli dan juga kelompok asal. Yang mana kelompok ahli adalah kelompok siswa yang
memahami materi yang telah diberikan dan kemudin mereka diberiikan tugas untuk

menjelaskan materi kepada kelompok asal. Materi yang dijelaskan berbeda-beda antara
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kelompok ahli yang satu dengan kelompok ahli yang lain. sedangkan kelompok asal
adalah kelompok yang terdiri dari siswa yang mempunyai kemampuan, asal dan latar
belaakang yang berbeda-beda yang kemudian masing-masing dari mereka diberikan
tugas untuk mendapatkan materi dari kelompok ahli yang kemudian akan dijelaskan
kepada kelompok darimana mereka berasal.

Model Pembelajaran Jigsaw mempunyai tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk
mengajarkan kepada siswa tentang cara untuk menjalin interaksi dan komunikasi yang
baik, mengembangkan kemampuan berpikir mereka dan juga mengajarkan kepada
siswa tentang bagaimana menghargai teman dalam berpendapat ketika berdiskusi dan
juga ketika menjelaskan materi yang telah mereka pahami. Dalam hal ini pembagian
kelompok dipilih secara heterogen berdasarkan prestasi akademik siswa.

. Hasil Belajar

Menurut Sudjana (dalam Sutrisno, 2021:22) menyatakan bahwa hasil belajar
adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran berupa
tes yang disusun secara terencana seperti tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan.
Sedangkan menurut Suprijono (dalam Thobroni & Mustofa, 2011:22) hasil belajar
merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian pengertian, sikap-sikap,
apresiasi, dan keterampilan. Sejalan dengan itu, hasil belajar adalah sejumlah
pengalaman yang diperoleh peserta didik meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Rusman, 2017:129). Hasil belajar adalah kemampuan siswa yang
diperoleh setelah kegiatan belajar (Nugraha, 2020). Hasil belajar adalah kompetensi
atau kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar
mengajar dan meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor (Wulandari,
2021).

METODE PENELITIAN

Berawal dari latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan pada Bab | dan

rumusan masalahnya, selanjutnya jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian

eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian yang berusaha mencari

pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol

secara ketat. Untuk menguji adanya pengaruh perlakuan yang telah dibuat, maka dalam

penelitian eksperimen ini akan diberikan perlakuan baru pada permasalahan yang telah
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ditemukan. Bentuk desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
Quasi Experimental Design. Hal ini dikarenakan desain penelitian tersebut lebih
membantu dalam melihat hubungan kausal dari berbagai macam situasi yang ada. Jenis
penelitian ini mengkaji suatu masalah untuk menjelaskan interaksi antar variable.

Selanjutnya rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
One-Shot Case Study yaitu desain penelitian dimana peneliti hanya melakukan satu kali
treatment yang diperkirakan sudah mempunyai pengaruh untuk kemudian diadakan post-

test. Desain penelitian disajikkan pada tabel berikut :

X = Menggunakan model pembelajaran jigsaw pada materi klasifikasi makhluk
hidup

O = Hasil pembelajaran siswa setelah diberi pelakuan model pembelajaran jigsaw

Berdasarkan uraian mengenai pendekatan penelitian dan jenis penelitian dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen berupa Quasi Experimental Design
dengan rancangan One-Shot Case Study.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw dilakukan secara bertahap. Dimulai dari
tahap analisis. Tahap analisis pertama dilakukan analisis kurikulum, tujuannya untuk
merumuskan  KI, KD serta indikator. Selanjutnya menganalisis materi yang akan
diterapkan. Pemilihan materi disesuaikan dengan karakteristik peserta didik yang banyak
menyukai pembelajaran secara berkelompok. Dalam berkelompok pasti dibutuhkan
pembahasan materi untuk didiskusikan. Hasil belajar dari Model Pembelajaran jigsaw
diketahui dengan Salah satu materi yang banyak memuat teori-teori menggunakan adalah
materi Kklasifikasi makhluk hidup dengan sub materi vertebrata dan avertebrata yang
terdapat dalam KD 3.2 Mengklasifikasi makhluk hidup dan benda berdasarkan
karakteristik yang diamati. Dilanjutkan dengan analisis peserta didik untuk melihat
karakteristik dari peserta didik meliputi gaya belajar peserta didik usia SMP, cara berpikir

peserta didik serta mengetahui masalah yang dihadapi dalam belajar.
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Tahap selanjutnya yaitu dengan merancang materi yang akan digunakan peserta
didik untuk diskusi. Pada tahap ini dimulai dengan melakukan pengumpulan referensi
materi Klasifikasi makhluk hidup dengan sub materi vertebrata dan avertebrata. Materi
disusun sesuai dengan indikator pembelajaran yakni pengertian vertebrata dan
avertebrata, ciri-ciri vertebrata dan avertebrata, pembagian vertebrata dan ciri-cirinya.

Dalam pengaplikasiannya, Model Pembelajaran Jigsaw terdiri dari kelompok ahli
dan juga kelompok asal. Yang mana kelompok ahli adalah kelompok siswa yang
memahami materi yang telah diberikan dan kemudin mereka diberiikan tugas untuk
menjelaskan materi kepada kelompok asal. Materi yang dijelaskan berbeda-beda antara
kelompok ahli yang satu dengan kelompok ahli yang lain. sedangkan kelompok asal
adalah kelompok yang terdiri dari siswa yang mempunyai kemampuan, asal dan latar
belaakang yang berbeda-beda yang kemudian masing-masing dari mereka diberikan tugas
untuk mendapatkan materi dari kelompok ahli yang kemudian akan dijelaskan kepada
kelompok darimana mereka berasal.

Model Pembelajaran Jigsaw mempunyai tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk
mengajarkan kepada siswa tentang cara untuk menjalin interaksi dan komunikasi yang
baik, mengembangkan kemampuan berpikir mereka dan juga mengajarkan kepada siswa
tentang bagaimana menghargai teman dalam berpendapat ketika berdiskusi dan juga
ketika menjelaskan materi yang telah mereka pahami. Dalam hal ini pembagian kelompok
dipilih secara heterogen berdasarkan prestasi akademik siswa. Untuk dapat lebih mudah
memahami tentang Model pembelajaran Jigsaw, berikut gambar mengenai Model

Pembelajaran Jigsaw :

Bagan Model Pembelajaran Jigsaw

KELOMPOK
ASAL IV

BELAJAR BELAJAR BELAJAR BELAJAR
MATERI | MATERI I MATERI MATERI IV
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Gambar 2.1 Tahapan Model Pembelajaran Jigsaw
Dari gambar diatas, dapat Kkita pahami beberapa langkah-langkah dalam
pengaplikasian model pembelajaran Jigsaw sebagai berikut :

Fase Model Pembelajaran Jigsaw

Fase Kegiatan Guru

Fase 1
Menyampaikan tujuan dan | Menjelaskan tujuan pembelajaran dan

mempersiapkan peserta didik | mempersiapkan peserta didik siap belajar

Fase 2

Menyajikan informasi Menyajikan informasi Mempresentasikan
informasi kepada peserta didik secara
verbal

Fase 3

Mengorganisir peserta didik | Memberikan penjelasan kepada peserta
ke dalam tim-tim belajar didik tentang tata cara pembentukan tim
belajar dan membantu  kelompok

melakukan transisi yang efisien

Fase 4

Membantu kerja tim dan | Membantu tim-tim belajar selama peserta
belajar didik mengerjakan tugasnya

Fase 5

Mengevaluasi Menguji pengetahuan peserta didik

mengenai berbagai materi pembelajaran
atau kelompok - kelompok

mempresentasikan hasil kerjanya

Fase 6
Memberikan penghargaan Mempersiapkan cara untuk mengakui
usaha dan prestasi individu maupun

kelompok

Model Pembelajaran Jigaw juga mempunyai kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan Model Pembelajaran Jigsaw yaitu :
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5.

Dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan

peserta didik lainnya.

2. Peserta didik dapat menguasai pelajaran yang disampaikan.
3.
4

. Dalam proses belajar mengajar peserta didik saling ketergantungan positif.

Setiap anggota peserta didik berhak menjadi ahli dalam kelompoknya.

Setiap peserta didik dapat saling mengisi satu sama lain.

Sedangkan kekurangan Model Pembelajaran Jigsaw yaitu :

1.

Siswa yang tidak memiliki rasa percaya diri dalam berdiskusi maka akan sulit
dalam menyampaikan materi pada teman.
Siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi, dan cenderung mengontrol
jalannya diskusi.
Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berpikir rendah akan mengalami
kesulitan.
Siswa yang tidak terbiasa berkompetisi akan kesulitan untuk mengikuti proses
pembelajaran.
Membutuhkan waktu yang lebih lama.

Model Pembelajaran Jigsaw yaitu pembelajaran yang menghendaki peserta didik

belajar melalui kelompok. Pembelajaran ini mendorong kerja sama dalam kelompok.

Setiap anggota kelompok memahami dan mendalami sesuatu, kemudian digabung

menjadi satu dengan anggota-anggota kelompok lain untuk memperoleh suatu

pemahaman yang utuh.

Setelah proses penerapan Model Pembelajaran Jigsaw pada materi klasifikasi

makhluk hidup dengan sub materi vertebrata dan avertebrata, diperoleh hasil rekapitulasi

belajar peserta didik sebagai berikut :

Rekapitulasi hasil posttest

Rekapitulasi Hasil Posstest Model Pembelajaran Jigsaw
Siswa ke- | Nilai Posttes Ketuntasan
1 73 Tidak Tuntas
2 87 Tuntas
3 80 Tuntas
4 73 Tidak Tuntas
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5 80 Tuntas

6 73 Tidak Tuntas

7 80 Tuntas

8 93 Tuntas

9 87 Tuntas

10 87 Tuntas

11 80 Tuntas

12 73 Tidak Tuntas

13 87 Tuntas

14 80 Tuntas

15 80 Tuntas

16 80 Tuntas

17 87 Tuntas

18 87 Tuntas

19 93 Tuntas

20 73 Tidak Tuntas

21 93 Tuntas

22 87 Tuntas

23 100 Tuntas

24 87 Tuntas

25 87 Tutnas

26 73 Tidak Tunas

27 87 Tunas

28 80 Tunas

29 93 Tunas

30 87 Tunas
rata-rata 83,56% Tuntas

Berdasarkan hasil Tabel 4.9 tentang rekapitulasi hasil belajar siswa menggunakan
model pembelajaran Jigsaw, dketahui hasil posttest dari 30 siswa diperoleh nilai terendah
sebesar 73, dan nilai tertinggi sebesar 100 dan rata-rata hasil posttest sebesar 83,56%
dengan kriteria tuntas. Berdasarkan hasil observasi diketahui hasil belajar tidak tuntas
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berjumlah 6 siswa dan 24 siswa tuntas (rincian hasil posttest dapat dilihat pada lampiran).
Dari hasil posttest dapat dilihat nilai rata-rata 83,56% dengan kriteria tuntas. Pada hasil
pembelajaran menggunakan model Jigsaw dapat berdampak pada hasil belajar baik siswa
yang berakademi rendah maupun tinggi. Model pembelajaran Jigsaw tidak hanya siswa
yang berakademi tinggi lebih menonjol dalam pembelajaran siswa yang berakademik
rendah tetap aktif dan mempuyai peran penting dalam kelompok.

Pada hasil posttest terdapat 24 siswa dengan Kriteria tuntas dan 6 siswa tidak
tuntas. Siswa yang mempuyai Kriteria tuntas karena siswa mengikuti pembelajaran dari
awal sampai akhir dengan sungguh-sungguh. Sedangkan 6 siswa yang tidak tuntas
kurangnya motivasi dan kurang teliti dalam menjawab pertanyaan karena siswa masih

terpengaruh dengan teman.

KESIMPULAN

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Jigsaw pada materi Klasifikasi
makhluk hidup kelas V11 di salah satu SMP kota Jombang terlaksana dengan baik. Hal ini
dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik menggunakan model Jigsaw pada materi
klasifikasi makhluk hidup mendapatkan rata-rata 83,56% dengan Kriteria tuntas. Peserta

didik dikatakan tuntas dalam pembelajaran jika mendapat nilai > 75.
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